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ABSTRAK
Kemampuan Speaking (berbicara) dalam pembelajaran Bahasa inggris merupakan
keterampilan penting yang harus dikuasai oleh mahasiswa di era globalisasi saat ini.Konsep
dasar dalam pembelajaran Grammar sebagai fondasi untuk meningkatkan kemampuan
Speaking (berbicara) yang efektif. Namun,banyak mahasiswa yang masih mengalami kesulitan
karena pemahaman Grammar yang kurang,yang berdampak pada kualitas Speaking
mereka.Tujuan penelitian ini untuk mengekplorasi bagaimana pemahaman Grammar yang
baik dapat memahami dan meningkatkan kemampuan Speaking mahasiswa.Metode yang di
gunakan meliputi wawancara mendalam dengan responden mahasiswa dan kajian
pusaka.Hasil menunjukkan bahwa mahasiswa dapat memahami dan meningkatkan
kemampuan Grammar lebih baik memiliki Speaking yang efektif dan percaya diri dalam
berbicara.Implikasi penelitian ini menegaskan bahwa pemahaman Grammar memberikan
dampak baik pada kelancaran dam ketepatan Speaking mahasiswa.Akhirnya,dengan adanya
present continuous sangat penting dalam Speaking namun tidak banyak mahasiswa yang

memahami sepenuhnya,artikel ini mendorong kesadaran dan latihan lebih lanjut.

Kata Kunci: Speaking ,Grammar ,mahasiswa,Bahasa inggris,present continuous

PENDAHULUAN

Kemampuan berbicara dalam Bahasa inggris di era globalisasi merupakan salah
satu keterampilan yang sangat penting bagi mahasiswa untuk mendukung
kesuksesan di bidang akademik dan kesiapan memasuki dunia kerja(Hulu &
Ambalegin, 2018).Selain bahasa indonesia,bahasa inggris juga digunakan dalam
berbagai bidang komunikasi,termasuk pendidikan,serta dunia profesional(Maulana
et al., 2023).0leh karenanya,mahasiswa dituntun tidak hanya memahami bahasa
inggris secara pasif,tetapi juga mampu mengaplikasikan secara aktif,khusus nya

dalam keterampilan Speaking (berbicara). (Farhani et al., 2020)
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Speaking merupakan bagian dari implementasi topik Komunikasi Efektif. Pada
materi ini diharapkan setiap mahasiswa memiliki kemampuan berbicara untuk
menyampaikan ide dan gagasan(Rahmayanti et al.,, 2023).Kemampuan Speaking
(berbicara)dalam bahasa inggris memerlukan beberapa aspek pendukung,salah
satunya adalah pemahaman Grammar yang baik(Hustiana et al., 2023).Memahami
Grammar membantu kita untuk memahami teks kita baca dalam bahasa inggris
dengan lebih baik dan mempercepat pemahaman(Zainal et al., 2022)(Maulana et al.,
2023).Grammar berfungsi sebagai aturan dasar dalam membentuk kalimat yang
benar,sehingga pesan yang disampaikan dapat diterima dengan jelas dan mengurangi
kemungkinan terjadinya kesalahpahaman(Maizarah et al., 2024).Dengan pemahaman
Grammar  yang baik,mahasiswa mampu merangkai kalimat secara struktural
tepat,memiliki makna sesuai,serta cocok dengan konteks pembicaraan(Herpindo et
al., 2023).Hal ini sangat Penting karena meningkatkan kemampuan mahasiswa
melalui pemahaman Grammar yang baik terletak pada fakta bahwa Grammar
berfungsi sebagai fondasi struktur bahasa,serta sebagai alat penting untuk
membangun kepercayaan diri dan kelancaran berbicara(Hapsari et al., 2023).Tanpa
pemahaman Grammar yang baik mahasiswa sering mengalami kesulitan dalam
menyusun kalimat yang benar atau memilih kata yang tepat,yang dapat menghambat
kelancaran komunikasi dan mengurangi kepercayaan diri mereka(Sari & Lestari,

2019).

Idealnya,mahasiswa seharusnya memiliki kemampuan Speaking  yang
lancar,menggunakan struktur kalimat yang tepat,memilih kosa kata yang sesuai,dan
sesuai dengan konteks sosial,dimana mereka dapat berbicara dengan percaya diri
tanpa ragu-ragu akibat kesalahan Grammar (Rahmawati & Gusniwati,
2024).Namun,kenyataannya banyak mahasiswa masih menghadapi tantangan dalam
mengintegrasikan Grammar ke dalam praktik Speaking ,seperti kesulitan dalam
penggunaan past tenses masa lalu yang tidak sesuai dengan struktur kalimat atau

pemilihan kata kerja yang tepatKondisi ini menurunkan rasa percaya
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diri,melemahkan keberanian untuk berkomunikasi secara aktif.Kesalahan Grammar

yang sering terjadi juga menghambat kelancaran berbicara.(Helmanda & Nisa, 2018)

Dengan latar belakang meningkatakan kemampuan Speaking mahasiswa
melalui pemahaman Grammar yang baik,penting untuk mengkaji bagaimana
pemahamanan Grammar dapat berperan dalam meningkatkan kemampuan Speaking
mahasiswa,sekaligus mencari strategi pembelajaran yang mampu mengintegrasikan

keduanya secara efektif.(Wahyuddin & Syarifudin, 2025)

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk meneliti
kaitan antara pemahaman Grammar yang baik dengan peningkatkan kemampuan
Speaking (berbicara) mahasiswa(Zainuddin, 2025).Pengumpulan data di lakukan
melalui wawancara 2 orang mahasiswa prodi PGSD(Pendidikan Guru Sekolah
Dasar) mengenai pengalaman mereka dalam belajar pemahaman Grammar dalam
meningkatkan keterampilan berbicara(Murti, 2024).Sepuluh pertanyaan wawancara
yang digunakan meliputi: (1) Bagaimana pengalaman kamu dalam mempelajari
Grammar  bahasa Inggris? (2) Apakah kamu merasa pemahaman Grammar
berkontribusi pada peningkatan kemampuan Speaking kamu?(3) Apa tantangan
utama yang kamu alami saat menerapkan Grammar dalam praktik berbicara?
(4)Bagaimana kesalahan Grammar mempengaruhi kepercayaan diri kamu saat
berbicara? (5)Apakah kamu sering menggunakan tenses seperti present continuous
dalam percakapan sehari-hari? (6) Strategi apa yang kamu terapkan untuk
meningkatkan pemahaman Grammar guna mendukung Speaking ? (7) Menurut kamu,
apakah latihan Grammar secara terpisah efektif untuk memperbaiki kelancaran
berbicara? (8) Bagaimana konteks sosial memengaruhi penerapan Grammar dalam
Speaking ? (9) Apa pemahaman Grammar membuat kamu lebih percaya diri saat

berbicara bahasa inggris?alasannya kenapa?(10) Bagaimana kamu menilai
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peningkatan kemampuan Speaking setelah memiliki pemahaman Grammar yang

baik?.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menggabungkan hasil wawancara dilakukan dengan dua
mahasiswa prodi pendidikan guru sekolah dasar,dengan tujuan mengetahui pengalaman
mereka dalam mempelajari Grammar dan bagaimana hal itu memengaruhi kemampuan
berbicara (Speaking).Ringkasan hasil wawancara didasarkan pada jawaban kedua

mahasiswa, temuan utama dari wawancara berdasarkan sepuluh pertanyaan yang diajukan:

Metode
terhadap
Speaking
bedaan
Grammar
CEIEINIUES]
berbeda

Dampak pada
kepercayaan
diri

Efektivitas
latihan
Grammar

Tantangan
Grammar utama
sebagai
Fondasi
Speaking

Dampak
kesalahan Peningkatan
Grammar kemampuan

pada Speaking
kepercayaan

Penggunaan Pengalaman
Tenses awal belajar
tertentu Grammar

Peta Konsep:Grammar sebagai Fondasi Speaking
1.Pengalaman awal belajar Grammar

Kedua mahasiswa menyatakan bahwa belajar Grammar pada awalnya cukup sulit
karena banyak aturan yang perlu dihafal. Mahasiswa 1 menjelaskan bahwa latihan tulis dan
percakapan membantu meningkatkan pemahaman lebih baik,sementara Mahasiswa 2

mengatakan prosesnya memang berat tetapi membantu untuk memahami struktur
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kalimat.Mahasiswa awal mempelajari Grammar sering merasa kesulitan dalam belajar,tetapi
latihan berulang dapat membantu menyusun kalimat yang tepat dan tidak terjadi

kesalahan.(Murti, 2024)
2 Kontribusi Grammar terhadap Speaking

Keduanya sepakat bahwa pemahaman Grammar membantu menyusun kalimat yang
lebih rapi dan jelas saat berbicara. Mahasiswa 1 menyebutkan pemahaman Grammar sangan
membantu menyusun kalimat lebih jelas saat berbicara, sedangkan Mahasiswa 2 menyatakan
Grammar membuat ucapan lebih teratur dan mudah dipahami.Adanya hubungan positif
antara penguasaan Grammar dengan kemampuan berbicara secara efektif untuk

meningkatkan keterampilan(Rijal, 2022).
3.Tantangan utama saat menerapkan Grammar dalam praktik berbicara

Tantangan terbesar adalah kesulitan berbicara secara spontan, di mana aturan Grammar
sering terlupakan. Mahasiswa 1 menyebutkan kesalahan dalam penggunaan tenses dan
struktur kalimat, sementara Mahasiswa 2 menyoroti lupa aturan saat berbicara dengan cepat.
Mahasiswa kesulitan dalam berbicara karena minimnya kosa kata dan penggunaan bahasa

inggris menghambat kelancaran komunikasi(Nursyahida et al., 2024).
4. Dampak kesalahan Grammar pada Kepercayaan Diri

Kesalahan Grammar dapat menurunkan kepercayaan diri, karena takut terdengar salah
atau tidak dipahami. Mahasiswa 1 merasa ragu melanjutkan percakapan, sedangkan
Mahasiswa 2 khawatir terdengar tidak benar.Bahwa kepercayaan diri adalah pondasi utama

keberhasilan bagi kehidupan(Syifa, 2021).
5.Penggunaan Tenses Tertentu

Keduanya sering menggunakan present continuous untuk menjelaskan kegiatan yang

sedang terjadi, terutama saat menceritakan aktivitas saat ini.
6.Metode belajar Grammar

Mahasiswa 1 belajar melalui contoh percakapan, menonton video bahasa Inggris, dan
praktik langsung, dimulai dari kalimat sederhana. Mahasiswa 2 menggunakan latihan,
menonton contoh percakapan, dan membuat kalimat sendiri.Pembelajaran metode online
juga efektif mendukung kemampuan berbicara(Atmowardoyo & Sakkir, 2022).Keterlibatan

dalam komunitas fandom mendorong aktivitas membaca dan menulis, yang memperkuat
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kemampuan tata bahasa, serta sering kali melibatkan kegiatan berbicara, seperti diskusi di
festival membaca, sehingga mahasiswa dapat berlatih berbicara sambil menerapkan kaidah

tata bahasa(Sya et al., 2022).
7 Efektivitas latihan Grammar

Latihan Grammar secara terpisah berguna untuk memahami aturan dasar, tetapi perlu
dikombinasikan dengan praktik berbicara untuk meningkatkan kelancaran. Mahasiswa 1
menekankan pentingnya gabungan keduanya, sementara Mahasiswa 2 mengatakan latihan
lebih efektif jika digabung dengan praktik.Latihan pemahaman Grammar dengan Speaking

agar lebih lancar berkomunikasinya.(Mustikawati et al., 2024)
8.Perbedaan Grammar dalam situasi berbeda

Keduanya mahasiswa menyatakan dalam situasi santai, Grammar lebih fleksibel saat d

situasi formal lebih diperhatikan.
9.Dampak pada kepercayaan diri

Pemahaman Grammar meningkatkan kepercayaan diri karena kalimat lebih tepat dan
terstruktur. Mahasiswa 1 merasa lebih yakin menyampaikan pesan, sedangkan Mahasiswa 2
merasa struktur yang jelas membuat lebih percaya diri saat berbicara.Kepercayaan diri
fondasi untuk meraih kesuksesan dalam berbagai aspek kehidupan salah satunya kunci

sukses berkomunikasi.
10.Peningkatan Kemampuan Speaking

Keduanya merasakan kemajuan yang cukup besar, seperti membentuk kalimat lebih
cepat, mengurangi kesalahan, dan berbicara lebih lancar serta jelas. Mahasiswa 1 menyoroti
penurunan kesalahan dan peningkatan kelancaran, sementara Mahasiswa 2 melihat kalimat

lebih rapi dan pesan lebih mudah dipahami.(Hulu, 2018)

Secara keseluruhannya, wawancara menunjukkan bahwa Grammar dianggap sebagai
fondasi utama dalam keterampilan berbicara(History, 2020).Meskipun mahasiswa masih
menghadapi tantangan ketika berbicara,pemahaman Grammar tetap dianggap penting untuk
menjaga kejelasan dan kepatan kalimat.Kedua responden mahasiswa menekankan perlunya
kombinasi praktik untuk hasil terbaik, dengan present continuous sebagai tenses yang sering
digunakan dalam percakapan sehari hari tetapi belum sepenuhnya ditercapai.(Delis,

2020)(Helmanda & Nisa, 2018)
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KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana pemahaman tata bahasa
dapat membantu meningkatkan kemampuan berbicara mahasiswa pada masa
globalisasi,dimana keterampilan berkomunikasi dalam bahasa inggris sangat di
perlukan untuk mencapai keberhasilan di bidang pendidikan dan persiapan
karir.Dengan menggunakan metode kualitatif deskritif yang mencakup wawancara
mendalam terhadap dua mahasiswa serta tinjauan literatur, penelitian ini menemukan
bahwa menyusun kalimat yang struktur dengan bener,dan sesuai dengan
situasi,sehingga dapat meningkatkan kelancaran, kejelasan,serta rasa percaya diri saat
berbicara.Grammar sebagai fondasi struktur bahasa,serta sebagai alat penting untuk

membangun kepercayaan diri dan kelancaran berbicara.
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